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ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merupakan hal penting bagi peserta 
didik untuk menerapkan keterampilan pemecahan masalah di situasi sosial. Model pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah antara lain 
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnomatematika. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui: (1) penerapan model PBL berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik efektif; (2) bagaimana keterampilan proses peserta didik kelas VII pada 
pembelajaran model PBL berbasis etnomatematika. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP 
Mardisiswa 1 Banyumanik Semarang Tahun Ajaran 2018/2019. Dengan menggunakan cluster random 
sampling  diperoleh kelas VII B sebagai kelas eksperimen (model Problem Based Learning berbasis 
Etnomatematika) dan kelas VII D sebagai kelas kontrol (model konvensional dengan metode 
ceramah).Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada 
penerapan model pembelajaran PBL dan konvensional, ditunjukkan pada uji Anava bahwa 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 11,6399 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,01, (2) rata-rata hasil belajar siswa pada penerapan model pembelajaran 

PBL lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional, ditunjukkan pada uji t satu pihak bahwa 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔3,412 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,02, (3) ketuntasan belajar individu pada kelas eksperimen adalah 24 siswa, 

sedangkan pada kelas kontrol 18 siswa, (4) ketuntasan belajar klasikal pada kelas eksperimen mencapai 
82,14%, dan pada kelas kontrol mencapai 64,29%, (5)ada korelasi antara keaktifan siswa pada 
penggunaan model pembelajaran PBL, ditunjukkan pada uji korelasi bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,89855518 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,320, diperoleh 𝑟2 = 0,80740141 menunjukkan hasil belajar siswa 80,74% ditentukan oleh 
model pembelajaran PBL yang diterapkan. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Etnomatematika lebih efektif dari pada pembelajaran 
konvensional dengan metode ceramah. 

Kata Kunci: model pembelajaran problem based learning; etnomatematika; pemecahan masalah 
matematis. 
 

ABSTRACT 

Problem solving skills in mathematics are important for students to apply problem solving skills in 
social situations. Learning models that can be applied in learning to hone problem-solving skills 
include the ethnomatematic based Problem Based Learning learning model. The research objectives 
were to determine: (1) the application of the ethnomatematic based PBL model to the effective 
students' problem solving abilities; (2) how the process skills of class VII students in ethnomatematic 
based PBL learning model. The study population was grade VII students of SMP Mardisiswa 1 
Banyumanik Semarang in the 2018/2019 academic year. By using cluster random sampling, it was 
obtained class VII B as the experimental class (Problem Based Learning model based on 
Ethnomatics) and class VII D as the control class (conventional model with the lecture method). The 
results showed: (1) there was a difference in the average student learning outcomes In the application 
of PBL and conventional learning models, it is shown in the Anava test that Fcount 11.6399> Ftable 

2.01, (2) the average student learning outcomes in the application of PBL learning models are better 
than conventional learning models, shown in one-party t test that tcount 3,412> ttable 2,02, (3) individual 
learning completeness in the experimental class is 24 students, while in the control class 18 students, 
(4) classical learning completeness in the experimental class reaches 82.14%, and at control class 
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reaches 64.29%, (5) there is a correlation between student activeness in using the PBL learning model, 
it is shown in the correlation test that rcount 0.89855518 > rtable 0.32 0, obtained r2 = 0.80740141 shows 
that 80.74% student learning outcomes are determined by the PBL learning model applied. From the 
results of the study it was concluded that the application of the Ethnomathematics-based Problem 
Based Learning learning model was more effective than conventional learning with the lecture 
method. 

Keywords: problem based learning learning model; ethnomatematics; mathematical problem solving. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang diselenggarakan untuk 

mencapai suatu tujuan. Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka pendidikan harus dilaksanakan dengan baik dan menyeluruh yang meliputi 
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai luhur yang diperlukan oleh setiap 
siswa. 

Matematika merupakan salah satu pelajaran di sekolah yang dinilai cukup memegang 
peranan penting untuk memajukan daya pikir peserta didik. Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu universal 
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia (BNSP, 2006:139).  

Berdasarkan observasi di SMP Mardisiswa 1 Banyumanik Semarang, Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) SMP Mardisiswa 1 Banyumanik Semarang adalah 70 dan 
ketuntasan klaksikal sebesar 80%. Salah satu sub materi pada semester genap adalah bangun 
datar persegi panjang dan persegi. Berdasarkan wawancara terhadap peserta didik, mereka 
menganggap sub materi persegi panjang dan persegi yang merupakan bagian dari materi 
segiempat adalah salah satu materi yang sulit untuk dipahami, karena terkadang adanya 
penggunaan masalah kontekstual yang berbentuk soal cerita, sehingga peserta didik masih 
banyak yang mengalami kesukaran dalam menyelesaikan masalah tersebut. Oleh karena itu 
diberikan satu masalah terkait keliling dan luas bangun persegi panjang kepada peserta didik 
pada kelas yang telah mendapatkan materi bangun persegi panjang dan persegi. Dari hasil 
penyelesaian peserta didik terlihat rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 
dimana peseta didik kurang memahami masalah yang diketahui sehingga masih salah dalam 
merencanakan penyelesaian masalah. Salah satu model pembelajaran yang dapat membentuk 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah model Problem Based  Learning. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian berupa Posttest Only 
Control Design. Pengambilan kelompok pada penelitian ini dilakukan secara random (R). Lalu 

kelompok pertama diberi perlakuan (𝑋1) dan kelompok kedua diberi perlakuan (𝑋2) 
(Sugiyono, 2015: 114). Desain rancangan yang digunakan sebagai beikut: 

Tabel 1. Desain Eksperimen 

Kelompok Treatment 
Kemampuan pemecahan 

masalah 

Eksperimen  𝑋1 𝑌1 
Kontrol 𝑋2 𝑌2 
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Keterangan : 

𝑋1 : pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis 
etnomatematika 

𝑋2 : pembelajaran matematika dengan menggunakan model konvensional 

𝑌1 : kemampuan pemecahan masalah matematika setelah menggunakan model pembelajaran 
PBL berbasis etnomatematika 

𝑌2 : kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional 

Untuk memperoleh data yang akurat diperlukan sebuah teknik pengumpulan data 
yang memadai. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2015:194) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan. Wawancara dilakukan dengan guru bidang studi yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi tentang kondisi siswa serta materi yang akan diajarkan. 

2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis 

(Arikunto, 2010: 2012).  Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data nama-nama siswa dan untuk memperoleh data nilai ulangan harian. 
Data awal ini digunakan untuk melakukan uji normalitas, dan homogenitas dan uji 
ANAVA sehingga diketahui sampel berangkat dari populasi yang sama. 

3. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2012: 193). Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data kemampuan pemecahan masalah siswa. Metode tes ini dilakukan 
setelah semua konsep materi disampaikan. 

4. Observasi 
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 

objektif, dan rasonal mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupun 
dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2013:153). Observasi yang 
peneliti lakukan adalah observasi langsung, yaitu peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap objek penelitian dengan menekankan fokus observasi pada aktivitas 
siswa dan sikap siswa terhadap budaya saat pembelajaran. Peneliti menggunakan lembar 
pengamatan (observasi) untuk mengukur aktivitas siswa dan sikap siswa terhadap budaya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan penerapan model 
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa. Pada tahap awal peneliti mengambil tiga kelas 
yang dipilih secara cluster random sampling sehingga terpilih kelas VII B pada penerapan model 
pembelajaran PBL dengan jumlah siswa 28 siswa, dan kelas VIII D pada penerapan model 
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dengan jumlah siswa 28 siswa. Adapun 
kelas uji coba yaitu kelas VIII A dengan jumlah siswa 28 siswa. 

Data awal yang diambil dari nilai ulangan pada bab sebelumnya di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

anava satu jalur. Hasil uji normalitas dari ketiga kelompok diperoleh 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 
menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yang berarti 

bahwa masing-masing kelas mempunyai varians yang sama (homogen). Hasil uji anava satu 
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jalur diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 

hasil/kemampuan awal antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil analisis 
kedua kelas tersebut telah memenuhi syarat kenormalan, kehomogenan dan kesamaan rata-
rata hasil belajar atau dapat dikatakan ketiga kelas berasal dari keadaan yang sama sehingga 
ketiga kelas tersebut dapat digunakan sebagai sampel. 

Selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan yang berbeda. Kelas 
eksperimen dikenai model pembelajaran PBL dan kelas kontrol dikenai model pembelajaran 
konvensional dengan metode ceramah. Setelah kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda 
kemudian dilakukan posttest untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa sebagai data akhir. 
Soal tes yang diberikan telah memenuhi tahap uji coba di kelas VII A sehingga soal tersebut 
memenuhi syarat sebagai soal possttest (instrumen penelitian), yaitu valid, reliabel, signifikan 
dan memiliki taraf kesukaran yang sesuai. 

Data akhir yang berupa nilai posttest pada materi pokok persegi dan persegi panjang. 
Soal posttest dikerjakaan oleh siswa diakhir pertemuan penelitian. Peneliti menganalisis nilai 
posttest menggunakan uji normalitas, homogenitas, uji anava, uji t dua pihak, ketuntasan 
belajar dan uji regresi linear sederhana.  

Hasil uji normalitas dari kelas eksperimen (menggunakan model pembelajaran PBL 
berbasis Etnomatematika) dan kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah), diperoleh 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang menunjukkan bahwa 
sampel yang diuji berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sehingga peneliti dapat 
melanjutkan perhitungan uji homogenitas. 

Hasil uji homogenitas yang dilakukan setelah uji normalitas ini diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yang berarti bahwa kelas eksperimen (menggunakan model pembelajaran PBL 

berbasis Etnomatematika) dan kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran 
konvensional dengan metode ceramah) memiliki varians yang sama (homogen). Setelah 
kedua kelas tersebut dinyatakan memiliki varians yang sama maka peneliti dapat melanjutkan 
perhitungan uji anava. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pada data nilai posttest 
kelas VII B (kelas eksperimen) dan VII D (kelas kontrol), dinyatakan berdistribusi normal 
dan homogen, Sehingga kedua kelas tersebut memenuhi syarat untuk dilaksanakannya 
perhitungan uji selanjutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV bagian pengujian hipotesis 1 menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang signifikan pada penerapan model 
pembelajaran PBL berbasis Etnomatematika dan model pembelajaran konvensional dengan 
metode ceramah. Perbedaan hasil belajar siswa kelas VII dikarenakan kedua model tersebut 
mempunyai karakteristik yang berbeda.  

Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki data yang rentangnya berbeda, artinya 
ada kelas yang nilainya tinggi, dan ada kelas yang nilainya rendah. Kelas yang nilainya lebih 
tinggi adalah kelas eksperimen, sedangkan kelas yang nilainya lebih rendah adalah kelas 
kontrol. 

Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa pada penerapan model pembelajaran 
PBL apakah lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 

Hal ini ditunjukkan dengan perbandingan rata-rata dari kelas eksperimen  yaitu 𝑋1
̅̅ ̅ =

79,06 dan rata-rata dari kelas kontrol yaitu 𝑋2
̅̅ ̅ = 70,49. Selain itu dalam perhitungan didapat 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,412 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,02. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,412 > 2,02 maka 𝐻0 ditolak. Dengan taraf signifikan 5%  dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada penerapan model pembelajaran PBL lebih baik dari 
pada model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah.  
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Menurut Meliyani (2013) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Lebih lanjut, Sepdoni (2013) mengemukakan bahwa penggunaan model PBL efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok garis singgung lingkaran. Model 
PBL (Problem Based Learning) merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada 
banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang 
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto, 20012:67). Adanya 
masalah yang nyata dapat meningkatkan motivasi siswa untuk dapat menyelesaikannya, 
tentunya dengan menerapkan konsep-konsep matematika yang telah mereka kuasai. Di sini 
siswa tidak hanya memahami konsep-konsep yang dipelajarinya secara abstrak, tetapi juga 
dapat menggunakannya dalam permasalahan nyata yang ada di sekitar mereka, sehingga 
pembelajaran akan lebih bermakna. 

Berdasarkan data hasil posttest, pada kelas eksperimen (penerapan model pembelajaran 
PBL) siswa yang dinyatakan tuntas belajar sebanyak 24 siswa dari 28 siswa, sedangkan pada 
kelas kontrol (penerapan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah) 18 
siswa dinyatakan tuntas belajar dari 28 siswa. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji rata-rata satu pihak (pihak kanan) pada kelas 

eksperimen diperoleh thitung ≥ ttabel Artinya dengan taraf signifikan 5%  penerapan model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Hasil tersebut menyatakan 
penerapan model pembelajaran PBL dapat dikatakan efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika pada pokok bahasan persegi dan persegi panjang apabila diukur dari tingkat 
ketuntasan belajar klasikal. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh thitung < ttabel artinya dengan taraf 

signifikan 5% penerapan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah tidak 
dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Hasil tersebut menyatakan penerapan model 
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dapat dikatakan tidak efektif digunakan 
dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan persegi dan persegi panjang apabila 
diukur dari tingkat ketuntasan belajar klasikal.  

Sanjaya (2012:220) Keunggulan model pembelajaran PBL adalah meningkatkan 
minat, motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik, membantu peserta didik 
mentransfer pengetahuan peserta didik untuk memahami masalah dunia nyata, serta 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata. Sehingga penerapan model pembelajaran PBL yang 
memiliki keunggukab dapat memotivasi siswa dalam belajar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, yang dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa. 

Dari perhitungan uji linearitas regrei kelas eksperimen, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

 1,504381328, sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,43. Dapat disimpulkan bahwa kelas eskperimen 

keputusan 𝐻0 diterima, sehingga dapat disimpulkan regresi tersebut linear. 
Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, dimana 

perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap. Maka 
penerapan model pembelajaran PBL yang dilakukan di kelas eksperimen dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Dari perhitungan uji linearitas regrei kelas eksperimen, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

 108,9957977, sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  4,11. Dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

keputusan keputusan 𝐻0 ditolak, sehingga koefisien arah regresi berarti. 
Hubungan yang bersifat regrasi berarti, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

yang ditimbulkan merupakan pengaruh positif atau bermakna meningkatkan. Sehingga 
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penerapan model pembelajaran PBL yang diterapkan pada kelas eksperimen dapat 
meningkatkan keaktifan siswa . 

Pada kelas eksperimen diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya kedua variabel X dan Y 

ada korelasi / hubungan. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0 maka korelasinya disebut positif. Artinya 

semakin tinggi X pada umumnya akan diikuti oleh semakin tinggi Y dan sebaliknya semakin 
rendah X pada umumnya akan diikuti oleh semakin rendah Y (Budiyono, 2013: 270). 
Sehingga penerapan model PBL dapat meningkatkan kektifan siswa.  

Pada kelas eksperimen diperoleh nilai determinasi 𝑟2 = 0,80740141, maka 
kontribusi keaktifan siswa pada model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa sebesar 

80,74%, sedangkan sisanya 19,26% ditentukan oleh faktor lain. Sehingga penerapan model 
pembelajaran PBL cukup efektif dalam mempengaruhi keaktifan siswa yang dapat meningkat 
kan hasil belajar siwa.  

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: 

1. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang signifikan pada penerapan model 
pembelajaran PBL dan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Hal 

ini ditunjukkan pada uji hipotesis bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 11,6399 > 2,01 

sehingga 𝐻0 ditolak. 

2. Dengan taraf signifikan 5% dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada 
penerapan model pembelajaran PBL lebih baik dari pada model pembelajaran 
konvensional dengan metode ceramah. Hal ini dibuktikan dari perolehan hasil uji t satu 

pihak (pihak kanan) yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,412 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,02. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 3,412 > 2,02 maka 𝐻0 ditolak. Hal tersebut juga ditunjukkan dari rata-rata pada 
kelas eksperimen sebesar 79.06 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 70,49 

3. Ketuntasan belajar individu pada kelas eksperimen (penerapan model pembelajaran PBL) 
siswa yang dinyatakan tuntas belajar sebanyak 24 siswa dari 28 siswa, sedangkan pada kelas 
kontrol (penerapan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah) 18 siswa 
dinyatakan tuntas belajar dari 28 siswa. 

4. Ketuntasan belajar klasikal pada kelas eksperimen (penerapan model pembelajaran PBL) 
mencapai 82,14%, dan pada kelas kontrol (penerapan model pembelajaran konvensional 
dengan metode ceramah) mencapai 64,29%.  

5. Ada korelasi antara keaktifan siswa pada penggunaan model pembelajaran PBL dengan 
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi pada kelas eksperimen 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Pada kelas eksperimen diperoleh 𝑟2 = 0,80740141. Hal ini 

berarti hasil belajar siswa 80,74% ditentukan oleh model pembelajaran PBL yang 
diterapkan. 
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